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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana pengaruh model problem based learning 

berbantuan ebook matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Metode 

penelitian ini menggunakan studi literatur atau studi kepustakaan. Kajian studi literatur dilakukan 

melalui analisis hasil literatur terdahulu yang relevan untuk menemukan inovasi baru dalam 

pembelajaran matematika yang dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. Teknik analisis yang dilakukan melalui tiga tahap, yaitu organize, synthesize, dan identify. 

Inovasi model problem based learning berbantuan ebook matematika menjadi salah satu alternatif 

dalam menyiapkan lulusan yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis. Tercatat 

bahwa penggunaan model problem based learning membuat siswa lebih aktif, kreatif, kritis, dan 

berinovasi sehingga dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis mereka. 

Hasil dari studi literatur menunjukkan bahwa model problem based learning dengan berbantuan 

ebook matematika dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan demikian, inovasi model problem 

based learning berbantuan ebook matematika dapat memfasilitasi siswa untuk melakukan aktivitas 

memahami konsep dan masalah, menyusun rencana penyelesaian, menyelesaikan permasalahan 

sesuai rencana yang telah dibuat, dan memeriksa kembali jawaban, serta memberikan dampak yang 

baik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Kata kunci: EBook; Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa; Problem Based Learning 
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Abstract  

This study aims to examine how the influence of problem-based learning models assisted by ebook 

mathematics on students' mathematical problem solving abilities. This research method uses 

literature study or literature study. The study of literature studies was carried out through an analysis 

of relevant previous literature results to find new innovations in learning mathematics that can 

develop students' mathematical problem solving abilities. The analysis technique is carried out 

through three stages, namely organizer, synthesis, and identification. Problem based learning model 

innovation with the help of mathematics ebooks is an alternative in preparing graduates who have 

the ability to solve mathematical problems. It is noted that the use of problem based learning models 

makes students more active, creative, critical, and innovative so that they can develop their 

mathematical problem solving abilities. The results of the literature study show that problem based 

learning models with the help of math ebooks can be a solution to improve students' mathematical 

problem solving abilities and increase student learning motivation. Thus, the innovative problem 

based learning model assisted by ebook mathematics can make it easier for students to carry out 

activities to understand concepts and problems, develop a solution plan, solve problems according to 

plans that have been made, and recheck answers, as well as having a good impact on problem solving 

abilities. student math. 

Keywords: EBooks; Students' Mathematical Problem Solving Ability; Problem Based Learning 
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1. Pendahuluan 

Sholehah et al (2018) menyatakan bahwa prestasi belajar siswa masih sangat rendah yang 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti penerapan metode yang berpusat pada guru serta 

interaksi guru yang masih belum optimal dalam menumbuhkembangkan kemampuan 

berpikir dan minat belajar siswa, sehingga dalam pembelajaran siswa tidak mampu untuk 

berpartisipasi secara aktif. Hal ini dipertegas Andiyana et al (2018) dalam penelitiannya 

yang mengatakan bahwa selama ini sekolah masih menggunakan pembelajaran 

konvensional dengan guru yang menjadi pusat pembelajaran sehingga siswa menjadi 

pasif yang membuat terhambatnya kreativitas dan aktivitas siswa. Selain itu, faktor lain 

yang mempengaruhi rendahnya prestasi belajar siswa adalah kemampuan berpikir siswa, 

salah satunya kemampuan pemecahan masalah. 

Kemampuan pemecahan masalah memiliki peranan penting dan berkaitan erat dengan 

pembelajaran matematika. NCTM (2000) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah sangatlah penting karena bagian utuh dari pembelajaran matematika sehingga 

pemecahan masalah tidak lepas dari pembelajaran matematika. Selain itu, Masjaya & 

Wardono (2018) juga menyatakan kemampuan pemecahan masalah matematika sangat 

penting sehingga siswa harus dapat membiasakan diri untuk berpikir kritis, sistematis dan 

logis. Kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu kemampuan matematika yang 

dianggap sulit oleh siswa. Heryaningsih & Khusna (2018) dalam penelitiannya 

mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu bagian 

tersulit dari pembelajaran matematika yang memiliki keterampilan unik. Namun, 

faktanya di sekolah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sangat rendah 

(Asih & Ramdhani, 2019). Sejalan dengan pendapat Nahdi & Cahyaningsih (2019) dalam 

penelitiannya menyebutkan bahwa data kemampuan pemecahan masalah serta penalaran 

matematis siswa yang didapat dari beberapa hasil penelitian Internasional sangat jauh dari 

harapan. Lembaga survei TIMSS (2011) juga menyatakan bahwa di Indonesia 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tergolong rendah jika dibandingkan 

dengan negara lainnya. Hasil survei PISA (2012) juga memperjelas bahwa dalam 

mengikuti tes Indonesia hanya mampu menempati peringkat 64 dari 65 negara. Rata-rata 

nilai matematika yang didapat siswa Indonesia hanya 375, sangat jauh dari nilai rata-rata 

OECD. Sedangkan hasil survei PISA 2015 yang berisikan soal-soal pemecahan, 

Indonesia menduduki peringkat 62 dari 70 negara yang mengikuti tes, skor rata-rata 

dalam bidang matematika yang diperoleh pun masih dibawah skor rata-rata OECD 

(OECD, 2018). Dengan demikian, untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa diperlukan media pembelajaran yang mendukung pembelajaran. Salah 

satu media pembelajaran yang mendukung adalah buku ajar. 

Buku ajar yang dipakai guru dalam pembelajaran hingga sekarang ini masih 

menggunakan buku paket yang diterbitkan oleh penerbit sehingga siswa cepat merasa 

bosan dan tidak tertarik untuk melihat maupun membacanya sebab dalam buku paket 

tersebut hanya terdiri atas materi, contoh soal, dan latihan soal yang membuat siswa sulit 

memahaminya serta gambar yang terdapat di dalamnya hanya sedikit (Lubis et al., 2021). 

Untuk mengatasi hal tersebut perlu adanya upaya guru untuk mengembangkan buku ajar 

yang digunakan dalam pembelajaran. Dalam mengembangkan buku ajar guru harus 
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menyesuaikan karakteristik siswa sebagai sasaran dalam mengembangkan buku ajar 

(Marhamah et al., 2018). Buku ajar yang sudah dikembangkan dapat diaplikasikan oleh 

guru dengan harapan guru mendapat alternatif dalam penyampaian suatu materi 

pembelajaran sehingga proses pembelajaran yang tercipta menjadi lebih optimal dan 

bervariasi serta meningkatnya hasil belajar siswa. Buku ajar yang dapat dikembangkan 

untuk menarik minat siswa adalah ebook. 

Ebook dikenal sebagai konversi buku teks menjadi format digital (Budiarti et al., 

2017). Selain itu, ebook juga dikenal sebagai bahan atau sarana pembelajaran yang berisi 

serangkaian kegiatan belajar yang tersusun dan terancang khusus serta sistematis dengan 

tingkat kompleksitasnya secara elektronik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan (Bayani, 2019). Handphone dan perangkat komputer merupakan alat yang 

digunakan untuk mempermudah mengakses dan membaca ebook (Rahmawati et al., 

2019). Dibandingkan dengan buku biasa (buku cetak), ebook dapat dengan mudah dibawa 

kemanapun dan tidak membutuhkan banyak tempat untuk membawanya (Naufal & 

Kurniasari, 2022). Untuk lebih menarik minat siswa ebook harus dibuat lebih inovasi di 

setiap halaman buku ditambahkan dengan sisi efek transisi untuk menggambarkan buku 

asli agar siswa lebih rajin membaca saat proses pembelajaran . Dalam pendidikan ebook 

sangat berdampak luar biasa pada kemajuan teknologi. Ebook tidak dapat dipinjamkan ke 

teman, mata mudah lelah karena tidak terbiasa membaca layar monitor sehingga hal ini 

menjadi kelemahan ebook. Namun, hal tersebut dijelaskan oleh (Bayani, 2019) yang 

menyatakan bahwa dari beberapa penelitian yang telah dilakukan salah satu buku ajar 

yang menarik untuk digunakan adalah ebook. Animasi, gambar, grafik, serta tayangan 

suara dapat diintegrasikan pada ebook sehingga ebook lebih bervariasi dalam menyajikan 

suatu informasi dibandingkan buku biasa (Khatimah et al., 2022). ebook dapat dijadikan 

sebagai bahan referensi ataupun rujukan siswa, bacaan siswa, serta sebagai bahan 

evaluasi (Prastowo, 2015). 

Selain media pembelajaran, dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa juga perlu memperhatikan model pembelajaran yang akan diterapkan, 

salah satunya model problem based learning. Model problem based learning adalah 

model pembelajaran dengan menerapkan suatu masalah yang menjadi langkah pertama 

untuk mendapatkan suatu pengetahuan baru (Lintang et al., 2017). Menurut maryati 

(2018), problem based learning merupakan proses pembelajaran yang titik tolak 

belajarnya berdasarkan masalah-masalah nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 

yang selanjutnya masalah dirangsang oleh siswa untuk mempelajari masalah tersebut 

berdasarkan pengetahuan dan pengalaman baru. Hal ini diperjelas oleh pendapat Ayyubi 

et al, (2018) yang menyatakan bahwa konteks dalam problem based learning 

menggunakan masalah nyata yang sering terjadi dalam kehidupan agar siswa dapat 

berpikir kritis dalam memecahkan suatu permasalahan dengan tujuan mendapatkan 

pengetahuan atau konsep esensial dari materi yang telah dipelajari. Problem based 

learning telah terbukti dalam membantu siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran 

dan dapat menyelesaikan masalah serta siswa menjadi lebih bertanggung jawab dalam 

pembelajaran. Mawarti et al, (2018) menegaskan dalam penelitiannya bahwa Problem 

based learning juga melibatkan siswa untuk aktif dalam memecahkan masalah melalui 

tahapan metode ilmiah agar mereka dapat mempelajari pengetahuan yang berkaitan 
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dengan pemecahan masalah dan memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah 

tersebut. Oleh karena itu, PBL efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, perlu dilakukan kajian yang mendalam 

tentang bagaimana meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana pengaruh model 

problem based learning berbantuan ebook matematika terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Hasil penelitian ini dapat dijadikan peneliti atau guru 

matematika untuk mengimplementasikan model problem based learning atau 

menghadirkan inovasi model problem based learning dan menggunakan ebook 

matematika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur atau studi kepustakaan. Studi literatur 

adalah suatu penelitian yang pengumpulan data dan informasinya didapat melalui 

berbagai sumber yang ada pada perpustakaan seperti buku, jurnal yang relevan, artikel, 

hasil penelitian sebelumnya yang relevan, dan catatan yang berkaitan dengan masalah 

yang dikaji (Sari & Asmendri, 2018). Jenis data yang digunakan berupa data kualitatif 

dengan teknik analisis deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan 

pengumpulan data yang diperoleh dari literatur yang relevan, seperti buku, jurnal, artikel, 

dan sebagainya (Aminati & Purwoko, 2013). Teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu organize, synthesis, dan identify (Suhartini & 

Martyanti, 2017). Kegiatan pada tahap organize ini peneliti mencari ide, tujuan, serta 

kesimpulan dari berbagai literatur dari mulai abstrak hingga kesimpulan yang selanjutnya 

dikelompokkan berdasarkan kategori tertentu. Selanjutnya pada tahap synthesis ini 

peneliti menyatukan hasil dari tahap sebelumnya ke dalam ringkasan hingga menjadi satu 

kesatuan dengan mempelajari hubungan antar literatur. Kegiatan pada tahap identify ini 

peneliti mengidentifikasi isu-isu yang dianggap penting untuk dibahas atau dianalisis 

dalam literatur agar menghasilkan kesimpulan terkait telaah model problem based 

learning berbantuan ebook matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

3. Pembahasan 

Kajian literatur diawali dengan mengumpulkan literatur-literatur yang relevan dengan 

topik penelitian. Literatur yang terpilih berasal dari beberapa sumber yaitu, artikel dari 

jurnal nasional dan internasional, dan buku referensi. Kajian ini terfokuskan pada 

bagaimana pengaruh model problem based learning berbantuan ebook matematika 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Berikut hasil studi literatur 

pengaruh model problem based learning berbantuan ebook matematika terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
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3.1 Kemampuan Pemecahan Masalah 

Tujuan utama pembelajaran matematika menjadi salah satu peranan penting dalam 

kemampuan pemecahan masalah. Dengan kemampuan pemecahan masalah siswa dapat 

memecahkan suatu persoalan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Agsya et al., 

2019). Polya (1973) menjelaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah suatu 

keterampilan meniru dan mencontoh orang lain untuk memperoleh jawaban sendiri yang 

dimulai dari proses awal hingga mendapatkan jawaban yang sulit dicapai. Upaya 

mengatasi permasalahan yang menantang dan tidak dapat diselesaikan dengan petunjuk 

rutin disebut dengan kemampuan pemecahan masalah (Farahhadi & Wardono, 2019). 

Dengan kata lain kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu usaha memperoleh 

jawaban sendiri untuk mengatasi permasalahan yang sulit dan menantang yang dimulai 

dari proses awal hingga menemukan jawaban.  

Dari penelitian yang telah dilakukan Yusri (2018) menyatakan bahwa masih terdapat 

banyak siswa yang tidak mampu menyelesaikan masalah sehingga kemampuan 

pemecahan masalah dianggap sulit. Kemampuan siswa dalam memecahkan suatu 

masalah matematika bukanlah suatu hal yang mudah karena penerapan kemampuan 

dalam matematika dilakukan secara individual (Junika et al., 2020). Kemampuan yang 

dimiliki setiap siswa dalam menerapkan hubungan dalam matematika berbeda 

(Afriansyah, 2016). Namun, disamping sulitnya kemampuan pemecahan masalah juga 

memiliki banyak manfaat terutama bagi siswa. Sejalan dengan pendapat (Murdiana, 

2015) menjelaskan manfaat kemampuan pemecahan masalah diantaranya pemahaman 

siswa terkait materi sudah dipelajari meningkat; kemampuan siswa dalam menggunakan 

konsep meningkat sehingga dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari; kemampuan 

siswa dalam menganalisis suatu situasi meningkat sehingga dapat diselesaikan dengan 

mudah; kemampuan siswa dalam menyimpulkan suatu argumen meningkat; kecerdasan 

bahasa dan logika siswa meningkat; kemampuan pengetahuan siswa meningkat; tidak 

mudah melupakan materi yang sudah dipelajari; siswa termotivasi untuk belajar; serta 

sikap menghargai matematika tumbuh dan berkembang dalam diri siswa. Dari sejumlah 

kegunaan pemecahan masalah, tentunya untuk memecahkan suatu masalah terdapat 

karakteristik yang berbeda di setiap langkahnya (In'am, 2014). Dengan demikian, 

sebelum memecahkan suatu masalah harus mengetahui karakteristiknya terlebih dahulu. 

Karakteristik yang terdapat dalam pemecahan masalah, antara lain diperlukan strategi 

yang tepat untuk memecahkan masalah; mempunyai pengetahuan penting ketika solusi 

yang dihasilkan salah; memiliki tingkat akurasi dan kesesuaian hasil yang didapat dalam 

memecahkan masalah; memori yang dimiliki tidak didasarkan pada pemecahan masalah; 

selalu terdapat strategi unik di setiap masalah; untuk mendapatkan hasil yang tepat harus 

memahami dan mempelajari berbagai pendekatan; pengetahuan dan keterampilan dalam 

menerapkan prinsip dan konsep matematika yang sudah dipelajari dapat mempermudah 

dalam pemecahan masalah (Astutiani et al., 2019). Dari karakteristik tersebut, strategi 

menjadi hal utama yang dibutuhkan dalam memecahkan masalah. Polya (1973) telah 

menemukan langkah-langkah yang tepat untuk memecahkan masalah diantaranya 
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memahami masalah (understanding the problem), menyusun rencana (devising a plan), 

melaksanakan rencana (carrying out the plan), dan melihat kembali (looking back). 

Selanjutnya langkah-langkah tersebut dideskripsikan menjadi beberapa indikator 

sebagaimana yang tersaji pada Tabel 3. 1. 

Tabel 3. 1 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Langkah Pemecahan 

Masalah Polya 
Indikator 

Memahami masalah 
Siswa dapat menuliskan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal. 

Menyusun rencana 

Siswa mampu Menyusun rencana pemecahan masalah 

berdasarkan dari informasi yang diketahui dan 

pengetahuan yang dimiliki siswa. 

Melaksanakan rencana 

Siswa mampu memecahkan masalah dan memperoleh 

penyelesaian masalah sesuai dengan rencana yang sudah 

dibuat. 

Melihat kembali 

Siswa memeriksa Kembali dari hasil yang diperoleh pada 

setiap langkah yang dilakukan dalam memecahkan 

masalah. 

3.2 Model Problem Based Learning  

Problem based learning melibatkan siswa secara langsung dalam memecahkan suatu 

masalah untuk mendapatkan jawaban dengan cara sendiri tanpa meniru maupun 

mencontoh guru guna memperdalam pengetahuan siswa disebut dengan model problem 

based learning (Yustianingsih et al,. 2017). Masalah yang diberikan kepada siswa melalui 

masalah rutin maupun non-rutin yang bersifat nyata (Rahman et al., 2018). Dengan 

demikian, PBL merupakan model pembelajaran yang menyajikan suatu permasalahan 

nyata baik verbal maupun nonverbal diberikan kepada siswa dan melibatkan siswa secara 

langsung untuk menyelidiki masalah tersebut dengan cara sendiri guna memperoleh 

jawaban. 

Mengajukan pertanyaan; berfokus pada masalah nyata yang dapat diselidiki; masalah 

dapat dianalisis; menghasilkan produk dan memperlihatkannya; serta kolaborasi 

merupakan karakteristik dari model PBL (Arends, 2012). Dari sejumlah karakteristik 

yang sudah disebutkan, PBL banyak diterapkan dalam pembelajaran terutama dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dikarenakan lebih baik dari model 

pembelajaran lainnya. Terdapat beberapa kelebihan dari model PBL sebagaimana yang 

dijelaskan oleh (Wulandari & Surjono, 2013) diantaranya model PBL  layak digunakan 

dalam pemecahan masalah untuk memahami pembelajaran; siswa merasa tertantang 

untuk memecahkan masalah saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran serta 

memberikan kepuasan kepada siswa; kegiatan pembelajaran dapat ditingkatkan melalui 

model PBL; masalah dalam kehidupan sehari-hari dapat dipahami oleh siswa melalui 
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proses transfer ilmu; berkembangnya pengetahuan yang dimiliki siswa dan membantu 

siswa untuk mempertanggungjawabkan atas pembelajarannya sendiri; hakekat belajar 

dapat dipahami oleh siswa sebagai cara berpikir; lingkungan belajar yang menyenangkan 

dan disukai siswa dapat diciptakan melalui model PBL; dapat mengaplikasikannya dalam 

dunia nyata; dapat menumbuhkan semangat belajar siswa secara berkelanjutan. 

Penerapan PBL dalam pembelajaran memiliki tahapan yang harus diperhatikan. Tahapan 

dalam menerapkan PBL terdiri atas penyajian masalah; mengorganisasikan siswa; 

penyelidikan terbimbing; menghasilkan produk dan memperlihatkannya; dan melakukan 

analisis dan evaluasi (Arends, 2012). Tahap pertama dari model PBL adalah pengenalan 

masalah pada siswa, pada tahap ini siswa akan dihadapkan dengan suatu masalah yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari untuk diselesaikan. Selanjutnya, tahap kedua 

siswa diminta untuk mengidentifikasi masalah tersebut untuk mengumpulkan informasi 

yang terdapat didalamnya. Pada tahap ketiga siswa menyelesaikan masalah yang 

diberikan secara berkelompok menggunakan informasi-informasi yang telah 

dikumpulkan sebelumnya dengan bimbingan guru. Kemudian pada tahap keempat siswa 

mengembangkan hasil diskusi kelompok yang didapat kemudian memperlihatkan hasil 

diskusinya secara bergantian dengan metode presentasi di depan kelas. Pada tahap 

terakhir siswa akan menganalisis dan mengevaluasi hasil diskusinya dalam memecahkan 

masalah yang dilakukan bersama dengan guru. 

Penelitian mengenai pengaruh model problem based learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa telah dilakukan oleh Putri & Wahyudi (2020) yang 

memberikan kesimpulan bahwa model problem based learning dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 4 SD. Model problem based 

learning lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

pada peserta didik kelas IV SD. Selanjutnya penelitian terkait penerapan model problem 

based learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang telah dilakukan oleh Pandiangan & Surya (2020) memberikan kesimpulan bahwa 

penerapan model problem based learning mampu meningkatkan kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah, serta model problem based learning juga sangat efektif 

untuk diterapkan guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Dengan demikian, penggunaan model problem based learning sangat efektif untuk 

diterapkan dan dikembangkan dalam pembelajaran matematika di kelas yang berguna 

untuk membekali siswa dalam memecahkan masalah. 

3.3 Ebook 

Salah satu inovasi media pembelajaran yang menggunakan teknologi ialah ebook. Ebook 

adalah ringkasan informasi multimedia yang ditayangkan melalui bantuan teknologi 

komputer (Muna et al., 2021). Serangkaian kegiatan belajar yang tersusun sistematis dan 

dirancang khusus secara elektronik yang dijadikan sebagai sarana pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran disebut juga dengan ebook (Bayani, 2019). Dengan 

demikian, ebook merupakan suatu sarana pembelajaran yang digunakan untuk 
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menyampaikan serangkaian kegiatan pembelajaran dengan bantuan teknologi untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Ebook memiliki bentuk yang beragam mulai dari bentuk yang sangat sederhana hingga 

yang lebih kompleks. Sejalan dengan pendapat (Muna et al., 2021) yang memaparkan 

bahwa buku konvensional yang dipindahkan menjadi bentuk softcopy elektronik yang 

dibaca melalui komputer merupakan bentuk ebook yang paling sederhana, sedangkan 

ebook yang isinya memuat gambar, video, animasi, audio, serta multimedia lainnya 

dengan ukuran file yang lebih besar merupakan jenis ebook yang lebih kompleks. Dengan 

adanya ebook siswa dapat belajar dimana saja dan kapan saja hanya dengan 

mengaksesnya melalui komputer maupun smartphone. Ebook dapat mengatasi 

keterbatasan waktu praktik hanya dengan memahami dan menyimak video 

mempermudah siswa dalam belajar serta mengerjakan tugas akhir diberikan (Yayi & 

Yuliana, 2019). Ebook memiliki fitur pencarian yang memudahkan siswa dalam mencari 

dan menemukan kata-kata sehingga ebook banyak diminati oleh siswa. Selain itu, ebook 

juga memiliki keunggulan, diantaranya tampilannya lebih menarik; penggunaannya 

praktis; biayanya terjangkau; memiliki fitur yang memudahkan pembaca dalam pencarian 

teks; mudah diakses; dapat diduplikasi dengan cepat dengan komputer ataupun laptop; 

serta dapat dipakai melalui komputer, laptop, smartphone, dan teknologi lain yang sejenis 

(Yayi & Yuliana, 2019). Kriteria ebook yang baik adalah kesesuaian konten ebook 

terhadap KI dan KD, indikator kemampuan siswa; kesesuaian ebook dengan prinsip 

pembelajaran; kesesuaian materi; materi yang disajikan memenuhi standard; bahasa yang 

digunakan mudah untuk dipahami siswa; kesesuaian media dalam ebook; kesesuaian tata 

letak gambar, simbol, grafik, dan video; serta daftar pustaka yang relevan (Naufal & 

Kurniasari, 2022). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Marito et al., (2022) yang mengkaji pengaruh 

kemampuan pemecahan masalah siswa SMA kelas X dengan menggunakan model 

problem based learning assisted ebook. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah siswa SMA kelas X yang menggunakan model problem 

based learning assisted ebook lebih baik dibandingkan dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional. Oleh sebab itu, dibutuhkan pengembangan buku ajar 

berbasis ebook pada model problem based learning sehingga diharapkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa menjadi lebih baik. Selanjutnya penelitian yang telah 

dilakukan oleh Puspita (2022) yang mengkaji penguatan pemahaman materi gelombang 

dan bunyi berbantuan media ebook berbasis collaborative problem solving (cps) dan 

laboratorium virtual dalam pembelajaran era metaverse menunjukkan bahwa motivasi 

siswa menjadi meningkat selama pembelajaran, siswa juga lebih tertarik dan antusias, 

sehingga siswa lebih mudah dalam memahami suatu masalah. Dengan demikian 

kemampuan  pemecahan  masalah siswa menjadi meningkat serta siswa menjadi lebih  

kolaboratif. 
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3.4 Model Problem Based Learning Berbantuan Ebook Matematika Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Pengintegrasian model problem based learning dapat memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Pada tahap awal siswa akan diberikan 

suatu permasalahan. Masalah yang disajikan harus berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. Dari masalah yang telah disajikan selanjutnya siswa akan diorganisasikan untuk 

mengumpulkan informasi yang terdapat pada masalah tersebut. Setelah mendapatkan 

informasi-informasi yang terdapat pada masalah tersebut siswa diminta untuk 

menyelesaikan masalah tersebut secara berkelompok. Dalam diskusi kelompok guru akan 

menjadi fasilitator untuk membimbing siswa yang kesulitan dalam penyelesaian masalah. 

Selanjutnya siswa dapat mengaitkan pengetahuan yang mereka sebelumnya dalam 

diskusi kelompok sehingga memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif 

dalam pembelajaran. Selain itu, dapat membantu siswa dalam mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah yang dimilikinya. Setelah menyelesaikan masalah 

tersebut siswa akan memperoleh solusi yang kemudian dikembangkan dan 

memperlihatkannya di depan kelas. Selanjutnya solusi yang didapat tersebut akan dicek 

oleh guru apakah proses dan langkahnya sudah sesuai. Pada pembelajaran ini kemampuan 

pemecahan masalah siswa dapat berkembang. Dengan demikian, siswa dapat 

memecahkan suatu persoalan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Agsya et al., 

2019).  

Ebook matematika dapat memberikan siswa motivasi untuk belajar serta dapat 

mengembangkan kreativitas siswa dalam memecahkan suatu permasalahan. Ebook 

memiliki tampilan yang unik dan menarik sehingga ebook mampu memunculkan daya 

tarik siswa untuk membacanya. Daya tarik ebook terletak pada isi didalamnya yang 

memuat gambar, video, audio, animasi, dan lain sebagainya (Bayani, 2019). Selain itu, 

daya tarik ebook juga terletak pada aksesnya yang mudah dan dapat dibawa kemana-mana 

mampu membantu siswa dalam belajar (Naufal & Kurniasari, 2022). Dengan begitu, 

ebook dapat mengatasi keterbatasan waktu praktik hanya dengan memahami dan 

menyimak video mempermudah siswa dalam belajar serta mengerjakan tugas akhir 

diberikan (Yayi & Yuliana, 2019). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan 

ebook berbantuan google slide dan quizizz terhadap kemampuan pemecahan masalah 

(Purwati et al., 2019). Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 

matematika dengan penggunaan ebook melalui soal cerita memenuhi syarat kemampuan 

pemecahan masalah.  

Pembelajaran yang terintegrasi dengan model problem based learning dengan 

berbantuan ebook matematika dapat memberikan  siswa  peluang  untuk dapat  

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematisnya. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Nurwahid & Shodikin (2021) mengungkapkan  bahwa  peserta  didik  yang  

belajar menggunakan  model problem based learning mempunyai kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang lebih baik dibandingkan peserta didik yang belajar 

menggunakan model  inquiry based learning. Dinata & Hodiyanto (2022) juga 

menyimpulkan dalam penelitiannya pembelajaran yang dilakukan dengan berbantuan 
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ebook berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

dan mampu meningkatkan keaktifan serta meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Dengan berbantuan ebook, model problem based learning 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah (Azmanita & Fauzi, 2022) 

Tabel 3. 2 Implementasi Model Problem Based Learning pada Pembelajaran 

Matematika Materi SPLDV 

Langkah-Langkah Pelaksanaan 

Pengenalan Masalah Pada 

Siswa 

Siswa akan dihadapkan dengan suatu masalah SPLDV 

pada ebook yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari untuk diselesaikan. 

Mengorganisasikan Siswa 

Siswa diminta untuk mengidentifikasi masalah 

SPLDV pada ebook tersebut untuk mengumpulkan 

informasi yang terdapat didalamnya dan membuat 

model matematikanya. 

Penyelidikan Terbimbing 

Siswa menyelesaikan model matematika secara 

berkelompok menggunakan informasi-informasi yang 

telah dikumpulkan sebelumnya dengan bimbingan 

guru. 

Menghasilkan Produk dan 

Memperlihatkannya 

Siswa mengembangkan hasil diskusi kelompok yang 

didapat kemudian memperlihatkan hasil diskusinya 

secara bergantian dengan metode presentasi di depan 

kelas. 

Melakukan Analisis dan 

Evaluasi 

Hasil diskusi yang didapat siswa dalam memecahkan 

masalah akan dianalisis dan dievaluasi yang dilakukan 

bersama dengan guru. 

Implementasi model problem based learning berbantuan ebook matematika dapat 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Pembelajaran ini 

juga membantu siswa dalam melakukan penyusunan strategi penyelesaian dalam 

memecahkan suatu masalah matematis, baik secara individu maupun berdiskusi 

kelompok, serta memberi pengetahuan dan pengalaman belajar yang baru pada siswa 

dengan kesan yang lebih menyenangkan. 

4. Simpulan 

Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model 

problem based learning berbantuan ebook matematika memberikan dampak positif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam pembelajaran 

matematika. Inovasi  yang  dilakukan  pada pembelajaran  ini  juga  menunjukkan  

efektivitas dan  peningkatan  kemampuan  pemecahan  masalah  siswa  dalam  beberapa  

hasil  studi. Penggunaan model problem based learning juga akan memberikan dampak 
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positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hal ini dikarenakan 

melalui model problem based learning siswa dapat menjadi lebih aktif, kreatif, 

berinovasi, dan kritis dalam menyelesaikan soal sehingga  akan  meningkatkan  

kemampuan  berpikir  kreatif  mereka. Dengan  model problem based learning siswa 

diberikan soal-soal rutin dan non-rutin yang terdapat pada ebook matematika untuk 

mengkonstruksikan pemahamannya sendiri dalam memecahkan permasalahan tersebut. 

Pembelajaran problem based learning berbantuan ebook matematika dapat membantu 

siswa untuk memahami masalah, mengidentifikasi masalah, mencari solusi dari masalah 

yang diberikan secara berkelompok, menyajikan hasil dengan presentasi kelompok, dan 

mengevaluasi jawaban dari diskusi-presentasi yang dilakukan sehingga siswa dapat 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah mereka. 
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